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Abstrak

Salah satu sumber daya hayati yang berasal dari perairan Indonesia adalah rumput
laut Rumput laut banyak mengandung senyawa kimia sebagai metabolit primer yang
dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan metabolit sekunder yang memiliki aktivitas sebagai
antimikroba, antikanker, antioksidan, antiperadangan, antivirus, dan sebagainya.Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak rumput laut Sargassum sp yang
berasal dari Pantai Sayang Heulang Kecamatan Pamengpeuk Kabupaten Garut, Jawa Barat.
Untuk mendapatkan ekstrak kasar rumput laut, dilakukan ekstraksi dengan metode Folch
yang telah dimodifikasi (metanol : kloroform : buffer fosfat, 2:1:0,8 (v/v)). Dari hasil
ekstraksi diperoleh ekstrak kasar fasa metanol — air dan ekstrak kasar fasa kloroform. Masing
— masing ekstrak kasar tersebut diuji aktivitasnya terhadap empat bakteri yaitu: Escherichia cofi,
Pseudomonas aernginosa, Staphylococcus anrens, dan Bacillus cerens. Pengujian aktivitas antimikroba
dilakukan dengan metode difusi cakram. Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap masing —
masing ekstrak kasar didapatkan bahwa ckstrak kasar fasa kloroform memiliki aktivitas
antibakteri yang lebih baik apabila dibandingkan dengan ekstrak kasar fasa metanol — air
dengan diameter zona bening yang terbentuk sebesar 33 mm (E. /), 33 mm (P.aeruginosa), 3
mm (B. cerens) dan 47 mm (8. aurens).

Kata Kunci :Sargassum sp., Antibakteri.
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PENDAHULUAN

Sebagai negara kepulauan,
Indonesia menyimpan keragaman rumput
laut yang sangat melimpah. Namun
pemanfaatan rumput laut di Indonesia
masih kalah dibandingkan dengan negara
penghasil rumput laut lain seperti Jepang,
Korea, Taiwan dan Cina. Di Indonesia
sendiri hasil produksi rumput laut masih
sebatas di sektor makanan dan bahan
baku  komoditi  untuk  diekspor.
Sementara di negara — negara lain, rumput
laut telah banyak dimanfaatkan sebagai
bahan pada industri selain makanan
seperti  industri  farmasi, kosmetik,
kedokteran dan pertanian (Kadi, 2004).

Rumput laut merupakan
gangeang yang hidup di laut dan termasuk
dalam divisi Thallopyta. Keanekaragaman
rumput laut dibagi dalam tiga kelas
berdasarkan kandungan pigmennya, yaitu :
rumput laut hijau (Chlorophyta), rumput
laut merah (Rbodophyta), dan rumput laut
coklat (Phaeophyta). Rumput laut banyak
mengandung senyawa kimia sebagai
metabolit primer yang telah dimanfaatkan
untuk berbagai bahan pangan seperti agar-

agar.Selain produk metabolit primer,
produk metabolit sekundernya mulai
banyak diteliti, diantaranya sebagai

senyawa bioaktif yang memiliki potensi
untuk  dikembangkan sebagai bahan
antimikroba, antikanker, antioksidan,
antiperadangan, dan sebagainya (Suparmi
dan Sahri, 2009).

Menurut Atmaja dan Suhartono
dalam Hutasoit ¢ a4l (2013), beberapa
macam rumput laut telah dimanfaatkan
sebagal sumber antimikroba, antara lain
:Codinm, Enteromorpha, Halimeda, Ulpa,
Acanthophora, Hypnea, Chondrus, Corallina,
Gracilaria,, dan  Sargassum. Rumput laut
Sargassum  sp banyak ditemukan di
perairan Indonesia dan merupakan salah
satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan
karena metabolit sckundernya
mengandung antibakteri.

Produk hasil ekstraksi rumput
laut banyak digunakan sebagai bahan
pangan, maupun bahan tambahan dalam
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industri makanan, farmasi, kosmetik,
tekstil, kertas, cat, dan lain-lain.Selain itu
rumput laut juga digunakan sebagai pupuk
dan komponen pakan ternak atau ikan.

Melihat begitu besar manfaat dan
kegunaannya, tidak salah jika rumput laut
menjadi salah satu komoditas
perdagangan yang prospeknya makin
cerah, baik untuk memenuhi kebutuhan
pasar dalam negeri maupun kebutuhan
ekspor.Untuk mengoptimalkan
pemanfaatan potensi rumput laut, maka
pengolahan  rumput  laut  sebagai
antibakteri merupakan salah satu alternatif
yang petlu diwujudkan.

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui aktivitas ekstrak kasar rumput
laut  Sargassum sp sebagai antimikroba
terhadap bakteri Bacillus cerens,
Staphylococens  anreus, Escherichia coli, dan
Psendomonas  aernginosa  Penelitian  ini
diharapkan dapat memberikan informasi
dan bukt ilmiah untuk mengembangkan
potensi rumput laut sebagai antibiotik.
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat
meningkatkan potensi bioaktivitas
rumput laut dari pantai Sayang Heulang
kabupaten Garut, Jawa Barat khususnya
aktivitasnya sebagai antibakteri.

METODE PENELITIAN

Tahap Persiapan Sampel
Pengambilan sampel rumput laut
Sargassum sp. dilakukan di Pantai Sayang

Heulang Kecamatan Pamengpeuk
Kabupaten Garut,  Jawa Barat.
Pengambilan ~ sampel  rumput  laut

dilakukan pada kedalaman 0,75-1,00
meter dan sepanjang jarak 74 meter dati
tepl pantai. Kriteria pemilihan rumput laut
yaitu dalam kondisi hidup, schat, dan
segar. Setelah itu sampel rumput laut
dicuci dan dikeringkan dengan freeze dry.
Selanjutnya dihitung kadar air untuk
masing-masing sampel rumput laut.
Kemudian dihaluskan dengan blender
sebelum dilakukan proses ekstraksi.
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Ekstraksi
Ekstraksi rumput laut dilakukan
dengan metode Folch termodifikasi

(Kumati e al., 2011) menggunakan pelarut
kloroform p.a, metanol p.a, dan buffer
fosfat 0,05 M pH 7,6 dengan
petbandingan 2:1:0,8 (v/v). Setelah satu
jam perendaman, dilakukan sentrifugasi
dengan 2060 g selama 15 menit.
Pemisahan  supernatan  dan  pelet
menggunakan kertas saring. Pelet yang
telah dipisahkan kemudian disentrifugasi
lagi  dengan  ditambahkan  pelarut
kloroform p.a., metanol p.a., dan buffer
fosfat 0,05 M pH 7,6 dengan
petbandingan 1:1:0,8 (v/v), sedangkan
perbandingan antara sampel dengan
pelarutnya yaitu 1:4 (w/v). Setelah itu
dilakukan lagi pemisahan supernatan dan
pelet.Langkah reekstraksi tersebut
dilakukan sebanyak 2 kali.Supernatan yang
terkumpul  dari  hasil  sentrifugasi
ditambahkan  air  mili-Q  dengan
perbandingan supernatan dan air mili-Q
sebesar 9:2 (v/v).Setelah itu dilakukan
sentrifugasi lagi selama 5 menit. Hasil
sentrifugasi dipisahkan sehingga terbentuk
ekstrak kasar yang terpisah pada fasa
kloroform dan metanol untuk masing-
masing sampel rumput laut. Selanjutnya
dilakukan penguapan pelarut pada ekstrak
kasar menggunakan rotary evaporator.
Pembuatan Media  Pertumbuhan
Bakteri

Peremajaan bakteti E.col, B.cereus,
P.aernginosa, dan S. aurens menggunakan
media cair Luria Bertani dengan
komposisi 1% tripton, 1% NaCl, dan
0,5% yeast extract yang dilarutkan dalam
akuades (w/v). Sedangkan media padat
dibuat dengan komposisi 1% tripton, 1%
NaCl, 0,5% yeast extract , dan 1,5% agar
yang dilarutkan dalam akuades (w/v).
Media cair dan media padat tersebut
disterilisasi dengan autoklaf selama 15
menit pada suhu 120 °C.

Pengujian Aktivitas Antibakteri
Pengujian  aktivitas antibakteri
dilakukan dengan menggunakan metode

AKTIVITAS

SAYANG HEULANG,
BARAT

ANTIBAKTERI EKSTRAK
KASAR Sargassum sp. DARI PANTAI
GARUT-JAWA

disc djffusion terhadap empat bakteri uji,
yaitu: FE.coli, B.cereus, P.aeruginosa, dan S.
anrens. Kontrol negatif yang digunakan
adalah pelarut masing-masing ekstrak

rumput laut, sedangkan kontrol positif

yang digunakan adalah tetrasiklin yang
dilarutkan dalam metanol p.a..konsentrasi
tetrasiklin yang digunakan sebesar 0,5
mg/ml. Pengujian aktivitas antibakteri
diawali dengan memasukkan 100 uL
kultur bakteri ke dalam 20 ml media padat
steril dan dituang ke dalam cawan petri

steril dengan menggunakan metode pour

plate. Selanjutnya, diatas permukaan media
yang telah mengandung bakteri tersebut
diletakkan empat buah kertas cakram
(kertas saring steril) berukuran 6 mm.
Pada kertas cakram dimasukkan ekstrak
rumput laut yang akan diuji sebanyak 10
ul  (kertas cakram pertama), pelarut
ekstrak rumput laut sebanyak 10 pL
(kertas  cakram  kedua), tetrasiklin
sebanyak 5 pL. (kertas cakram ketiga), dan
metanol (pelarut tetrasiklin) sebanyak 5
Ll (kertas cakram keempat). Inkubasi
dilakukan pada suhu 37 °C selama kurang
lebih 18 jam.Setelah itu, dilakukan
pengamatan terhadap zona bening yang
dihasilkan dan mengukur diameter zona
bening dengan menggunakan mistar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengambilan sampel Rumput Laut

Pengambilan  sampel Rumput
Laut Sargassum sp. dilakukan pada tanggal
18 Maret 2017 di pantai Sayang Heulang
Kabupaten Garut, Jawa Barat. Sampel
rumput laut yang akan diteliti merupakan
rumput laut golongan Phaegphyta (Alga
Coklat).

Hasil analisis berdasarkan
morfologi, dapat ditarik kesimpulan
bahwa sampel tersebut merupakan spesies
Sargassum  polyeystumr C.Agardh  yang
memiliki citi — ciri sebagai berikut :
Panjang thallus 35 cm, berwarna coklat,
holfast pipih, bentuk batang silinder,
percabangan alfernate, ukuran thallus 13 -
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42 mm untuk panjang dan lebar 2.5 - 11.5
mm, daun berbentuk panjang cenderung
runcing dan bergerigi. Taksonomi dari
Sargassum  polyeystum C.Agardh  adalah
sebagai berikut :

Divisi : Phaeophyta
Kelas : Phaeophyceae
Bangsa : Fucales

Suku  : Sargassaceae
Marga : Sargassum

Spesies :Sargassum polycystum C. Agardh

B
2 @

Gambar 3.5 m:gaf‘wm polyeystum C. Agardh

Ekstraksi Rumput Laut

Telah dilakukan ekstraksi rumput
laut dengan menggunakan metode Folch
yang dimodifikasi (Kumari e a/, 2011).
Sebanyak 571,29 gram rumput laut yang
telah dibersihkan, dikeringkan dengan
menggunakan food dehydrator pada suhu
55 °C selama 2,5 jam. Dari hasil
pengeringan tersebut didapatkan kadar air
sebesar 83.82 %. Rumput laut yang telah
dikeringkan kemudian diekstraksi dengan
menggunakan  perbandingan  pelarut
metanol : kloroform : buffer fosfat pH 7,6
(2 :1:0.8). dari ekstraksi ini didapatkan
ekstrak kasar fasa metanol dan fasa
kloroform dengan masing — masing
rendemen sebagai berikut :

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Kasar Sargassum polyeystum C. Agardh

Ekstrak Metanol
5,94 gram
6,42 %

Uiji Aktivitas Ekstrak Kasar rumput
laut sebagai antibakteri

Uji pendahuluan aktivitas ekstrak kasar
rumput laut  sebagai  antibakteri
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Ektrak Kloroform
1,92 gram
2,08 %

dilakukan untuk mengetahui
kemampuan masing — masing fasa
ekstrak kasar sebagai antibakteri.
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Gambar 1. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kasar Rumput Laut
(A) Terhadap Bakteri E.co/, (B) Terhadap Bakteri B. cerens, (C) Terhadap Bakteri P. aeruginosa
dan (D) Terhadap Bakteri S. aureus

Dari hasil pengukuran zona bening yang terbentuk, didapatkan data sebagai berikut:
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Gambar 2.Kurva Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kasar Rumput Laut

Dari gambar diatas dapat dilihat
bahwa ekstrak kasar fasa kloroform
lebih memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan  bakteri,
terutama bakteri gram positif dengan
ukuran zona hambat sebesar 47 mm
(8. aurens).

KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil mengambil
sampel rumput laut jenis Sargassum sp.
dari pantai Sayang Heulang Kabupaten
Garut, Jawa BaratRumput laut
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tersebut telah berhasil diekstraksi dan
masing—masing ekstrak kasar
metanol-air dan  ekstrak  kasar
kloroform  yang dihasilkan telah
divjikan aktivitasnya sebagai
antibakteri.Aktivitas antibakteri yang
terbaik diperoleh dari ekstrak kasar
kloroform terhadap bakteri . awrens
dengan zona bening yang dihasilkan
sebesar 47 mm.
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